BAB IV

ANALISIS DATA

A. Variasi Ungkapan Mengingatkan Berdasarkan Jouge Kankei

Data yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti dalam penelitian ini
yaitu sebanyak 46 percakapan yang diungkapkan oleh pembelajar bahasa
Jepang yang terdiri dari 14 percakapan dari mahasiswa PBJ UMY, 20
percakapan dari mahasiswa Sastra Jepang UGM, dan 12 percakapan dari
mahasiswa Vokasi Bahasa Jepang UGM.

Dari keseluruhan 46 percakapan, 16 percakapan dilakukan oleh
penutur senior kepada penutur junior, 14 percakapan dilakukan oleh teman
setingkat, dan 16 percakapan dilakukan oleh penutur junior kepada
penutur senior.

1. Variasi Ungkapan Mengingatkan oleh Penutur Senior kepada
Penutur Junior
Dari 46 percakapan yang peneliti temukan, terdapat 16
percakapan tentang ungkapan mengingatkan dalam bahasa Jepang
yang diungkapan oleh penutur senior kepada junior. Ungkapan
mengingatkan yang paling sering digunakan oleh penutur senior
kepada juniornya adalah ungkapan mengingatkan dengan
menggunakan kata wasurenaide dengan frekuensi penggunaan masing-
masing sebanyak 9 kali. Untuk lebih jelas mengenai variasi
penggunaan ungkapan mengingatkan dan frekuensinya dapat dilihat

pada tabel di bawabh ini.
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Tabel 4.1

Variasi Ungkapan Mengingatkan oleh Penutur Senior kepada

Junior

No

Variasi Ungkapan

Frekuensi

Contoh Kalimat

SN WT

EHE'JU“ZIU"’CJ:

EHEZIK%JL‘\*Lth‘VCh

ZIK%EHEJL‘\*LZIIJ‘VCJ:

K)_*‘ 61.). %@2&%&,\“7&
WTH

BHEI/LA“&“‘VC

HHAZEN RV TR

B)EJ E/J\nﬁluuﬂtﬁ WT

EHEIjJ)z 71L4\*L7;:11‘VC
gl

HHH D BE& SN \NT

SN NWTL ZE0n

BHE?T]‘O‘(}L‘\*L&IJ\T
72T v

ok AR GRS
HontHZ

C+d
72X W
InFE g

AKrfFioTi holis
N NWTL 7ZETn»
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[2e

Jumlah 16

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ungkapan
mengingatkan yang sering digunakan oleh pembelajar mahasiswa
yang berstatus sebagai senior lebih banyak menggunakan bentuk
ragam santai (Casual) ketika berbicara dengan juniornya yaitu dengan

menggunakan ungkapan wasurenaide.

Berikut contoh percakapan yang dilakukan oleh penutur senior

kepada junior.

Contoh percakapan (1)

Hari Rabu

TviLlbrA, 22—, HHMNRENRWT,

Desi Rere chan, ee, ashita shousetsu wasurenaide.
Rere, besok jangan lupa bawa novelnya.

Ll 3w, BHHE > TE 9,

Rere Hai, ashita motte kimasu.
Baik, besok aku bawa.

TV oA, BYUHLE DN,
Desi un, arigatou.
Baik, terima kasih.

LLoidwn,

Rere Hai.
Sama-sama.

Pada dialog di atas Desi sebagai orang yang meminjam barang

dan rere sebagai orang yang memberi pinjam barang. Pada hari Senin
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Desi ingin meminjam novel dari Rere dan Rere menjanjikan untuk
membawanya pada hari Kamis. Pada hari Rabu Desi mengingatkan
Rere agar tidak lupa untuk membawa novelnya pada hari Kamis.

Ungkapan yang digunakan oleh Desi untuk mengingatkan Rere yaitu

“Rere chan, ee, ashita shousetsu wasurenaide” (L1 B %A, Z—.

HIH/NSUSE N7 T) .

Contoh percakapan (2)

Hari Rabu
TTA4F t2—=b, 7474, BHH, 2—&. Z0XEE
RN T,
Adit Eeto, Wira san, ashita, eeto sono hon wo wasurenaidene.

Wira, besok jangan lupa bukunya ya.

747 thD, T, oz,

Wira Aa, hai, wakatta.
Baik.

TT4b 1 HUBLI,

Adit Arigatou.
Terima kasih

747 Dty

Wira Hai.
Sama-sama.

Pada dialog di atas Adit sebagai orang yang meminjam barang
dan Wira sebagai orang yang memberi pinjam barang. Pada hari Senin
Adit ingin meminjam buku sejarah dari Wira dikarenakan Wira lupa
membawa buku sejarahnya maka Wira menjanjikan untuk membawa

buku tersebut pada hari Kamis. Pada hari Rabu Adit mengingatkan
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Wira agar pada hari Kamis Wira tidak lupa untuk membawa buku
sejarahnya. Ungkapan yang digunakan oleh Adit untuk mengingatkan

Wira yaitu “eeto, Wira san, ashita eeto, sono hon wo wasurenaidene”

(2—&. 74 92A, FlHzZ—t. ZORZ SNV TH) .

Dari 16 percakapan tentang ungkapan mengingatkan yang
diungkapkan oleh penutur senior kepada juniornya, setelah dilakukan
pengelompokkan berdasarkan formula semantik maka diperoleh data

sebagai berikut.

Tabel 4.2

Formula Semantik oleh Penutur Senior kepada Junior

o FAOERERT L
HOLFEL-RA?

o NIEKRNPD 3
s ?

o EHAREFFo T
57

o AADHAKGE

Situasi mitra tutur: ODRITH Y T
meminta informasi

atau mengonfirmasi 2> ?

o T 7V x—3ZA
FLATED X
Y CAFETY
7

o S ICHLTW
% 7

o LLBERATL

Komponen Utama
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U X DN
ERi e A
Z—¢&. hujan
&) INED B
% ?

Pengingat permohonan:

ujaran yang lazim

digunakan untuk
mengajukan
permohonan

KEMHFEHTHDH
ZEED?
2> o T H W\
o ?
KELLTHW
W ?

~ U RAIA,
KuEHPLTL N
72\ ?

=&, FiTz
—&, REfEDY
72WATT A
VAL A,
FAlZ Y =Ky
2 — D/NF %
D72

Y THWvnT
g0 7
TTIVIAL, A
—t, BrD
HEEPL TV
W ?

Z D2 1L 2> o
TH Wi TF
o ?
EbhbLANZED
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Ne 2—&., %
DARME D THW»
W ?

D THvn?
FElXILicE 3 A

Komponen
Pembantu

Pengurangan syarat:
ujaran yang
mengurangi

hambatan permohonan
dengan memberikan
batasan

TTFEARXT
DY TDH W
W ?
E&x»LTH
WD H?
YA Wk
v v X
HH VX
HH T v
WTT

2h RILR
W TF X
vy WL TT
WWTF X
WWTF

Sh RILKT
+

W X

DIl (penguat ingatan):
ujaran yang
memperkuat

ingatan mitra tutur

4 HIZKEH 2
>

4 HIIKEHT
Th

HIH I KIEH <
T00

(EQ
b
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o I
o I
o« »H
Ujaran berupa sahutan: | * &%
Komponen respons berupa sahutan | e 9 A
Pengatur Wacana terhadap ujaran
o I
sebelumnya
e T %Z5TY
o HDH IFIwn
o A
o HDH IFTwv
Pemberian informasi: | ° L SGRDOAR
jawaban terhadap T ?
pertanyaan mitra tutur e

2. Variasi Ungkapan Mengingatkan oleh Penutur Teman Setingkat

Dari 46 percakapan yang peneliti temukan, terdapat 14
percakapan tentang ungkapan mengingatkan dalam bahasa Jepang
yang diungkapan oleh penutur antarteman setingkat. Ungkapan
mengingatkan yang paling sering digunakan oleh penutur teman
setingkat adalah ungkapan mengingatkan dengan menggunakan kata
wasurenaide dengan frekuensi penggunaan sebanyak 9 kali. Untuk
lebih jelas mengenai variasi penggunaan ungkapan mengingatkan dan

frekuensinya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 4.3

Variasi Ungkapan Mengingatkan oleh Penutur Teman Setingkat

No | Variasi Ungkapan | Frekuensi Contoh Kalimat

v, Bz wvwTh

Z'K%/Lnntib“f@

HH, XERFiEn 2T
1

HHE' 2&%&»“&‘4"’(@

Z—¢. FOREZS N W
1 SN \WT 9 <

HHE'\ *%Ovclu\ﬂtﬁb“’ch

BAH. AT DOHARED AR
e\ Th

/Ln @/J\HEE/L‘\*L&‘/)VG@

BHH. /Nt Z & miviz v
Th

FAH. SNRWnwTL 723 n

Zk%auﬁ/bf;b\‘f < 71; é Y

ENHRWTL EHEIHE SN WT LR

2 X s 4 X\
BHHDICTA Y BNRWT
(723w
3 ISR (WARY A\ 1 BHH., # X 7=z wih
Jumlah 14

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ungkapan
mengingatkan yang sering digunakan oleh pembelajar mahasiswa yang

berstatus sebagai teman setingkat lebih banyak menggunakan bentuk
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ragam santai (Casual) ketika berbicara dengan teman setingkatnya
yaitu dengan menggunakan ungkapan wasurenaide.
Berikut contoh percakapan yang dilakukan oleh penutur teman

setingkat.

Contoh percakapan (3)

Hari Rabu

TV v Iy SHKEHZ,

Awan  Miruza, kyou suiyoubine.
Mirza, sekarang hari Rabu loh.

IV L ZH T,
Mirza  Soudesune.
lyaa.

77V i HHH, AABRDOHAEEOEAEZENR\VTh,

Awan  Ashita, minna no nihongo no hon wo wasurenaidene.
Besok jangan lupa buku minna no nihongonya ya.

IAH I,
Mirza Hai.
Baik.

TV VFa—,
Awan  Sankyuu.

Terima kasih
IV Oke,
Mirza  Oke,

Oke.

Pada dialog di atas Awan sebagai orang yang meminjam barang
dan Mirza sebagai orang yang memberi pinjam barang. Pada hari

Senin Awan ingin meminjam buku Minna no Nihongo dari Mirza dan
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Mirza menjanjikan untuk meminjamkannya pada hari Kamis. Pada
hari Rabu Awan mengingatkan Mirza agar tidak lupa untuk
membawakan buku yang ingin dipinjamnya pada hari Kamis.

Ungkapan yang digunakan oleh Awan untuk mengingatkan Mirza

yaitu “ashita, minna no nihongo no hon wo wasurenaidene” (BHH .

AAIRDHARFEDOARZ ENRNTH) .

Contoh percakapan (4)

Hari Rabu
747 tYali,
Wira Riko kun.

Riko.
Vya 3w ?
Riko Hai?

Ya?

7 47 tHHHODIRTALEEBNRNWTL ZI N,
Wira Ashita no nitendo wasurenaidekudasai.
Besok jangan lupa nitendonya.

Va v, b2 Y E L

Riko Hai wakarimashita.
Baik.

747 b, ULeb, FATHITIT L,

Wira Aa, jaa, watashi ha saki ni iku.
Kalau begitu aku harus segera pergi.

Ua idwv, BREMfTTLEI Y,

Riko Hai, oki wo tsuketekudasai.
Hati-hati.
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747 v,
Wira Hai.
Baik.

Pada dialog di atas Wira sebagai orang yang meminjam barang
dan Riko sebagai orang yang memberi pinjam barang. Pada hari Senin
Wira ingin meminjam nitendo dari Riko dan Riko menjanjikan untuk
meminjamkannya pada hari Kamis. Pada hari Rabu Wira
mengingatkan Riko agar tidak lupa untuk membawakan nitendo yang
ingin dipinjamnya pada hari Kamis. Ungkapan yang digunakan oleh
Wira untuk mengingatkan Riko yaitu “ashita no nitendo

wasurenaidekudasai” (HHHDICTA EENBmWTL Z X Wvn) |

Dari 14 percakapan tentang ungkapan mengingatkan yang
diungkapkan oleh penutur antar teman setingkat, setelah dilakukan
pengelompokkan berdasarkan formula semantik maka diperoleh data

sebagai berikut.

Tabel 4.4

Formula Semantik oleh Penutur Teman Setingkat

e LWHBIAIA
BHYETH?

o HFTORLDY
ERC IV

o 7w/l lu—
N —THEHFE5C
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Komponen Utama

Situasi mitra tutur:
meminta informasi
atau mengonfirmasi

INzxn?
bHE S0 ?
A—t, bHEo-
727> 7
INFRAGD
HAGE DR &
% ?
Z— &, IBHIZ
EwvirzeTT
n?
LATEZDX &
CAEHEIZH Y
ERcar AW
T=vbeh,
WX E D INGEH
H5?

LLb e, A
ATDBH B ?
7L U T DN
FfoT3%?
WCCTAEDH BT
T L7

Pengingat permohonan:

ujaran yang lazim

digunakan untuk
mengajukan
permohonan

AE2»LTH W
WTE?
AiED TH v
75 ?
KEH»PLTHDH
ZFED?
TIFAREHIZE
5 TIh?
BEYTHWwvn?
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K& DT
W ?

FAEME D TH »
W ?
FKBEFE N Y ~
RATS % D O fF
DTHWN?
AT D I i
DTHWN?
FAEMED TH »
WDH?

Komponen
Pembantu

Pengurangan syarat:
ujaran yang
mengurangi

hambatan permohonan
dengan memberikan
batasan

W X
WWNTF X
W X

v Xk
RALKTT
W X
W X

DIl (penguat ingatan):
ujaran yang
memperkuat

ingatan mitra tutur

X IASHIZ
KIEHTT X
S HIXDKEH
T3

I, SHIK
I H 42

¥V, BHH, K
iEHTd 2

Z2%9
QRN

W X wnn Xy
WX

B
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Ujaran berupa sahutan: .
respons berupa sahutan | ® AV X

terhadap ujaran o T\
sebelumnya . 25cr
o KK
e JA
Komponen e T\
Pengatur Wacana R ———
A?
Jz=:1bHxo
&L NIEEL <
Wi A
e Y x=:!RICK
Pemberian informasi: DG D 720D ?
jawaban terhadap A R & -

pertanyaan mitra tutur

e ¥FUIHA, WV
WTT X, 2D
RTT?
770 A
Aoy BARGEW)ZH

3. Variasi Ungkapan Mengingatkan oleh Penutur Junior kepada
Senior
Dari 46 percakapan yang peneliti temukan, terdapat 16
percakapan tentang ungkapan mengingatkan dalam bahasa Jepang
yang diungkapan oleh penutur junior kepada senior. Ungkapan

mengingatkan yang paling sering digunakan oleh penutur junior
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kepada seniornya adalah  ungkapan

mengingatkan  dengan

menggunakan kata wasurenaidekudasai dengan frekuensi penggunaan

sebanyak 13 kali. Untuk lebih jelas mengenai variasi penggunaan

ungkapan mengingatkan dan frekuensinya dapat dilihat pada tabel di

bawah ini.

Tabel 4.5

Variasi Ungkapan Mengingatkan oleh Penutur Junior kepada

Senior

No Variasi Ungkapan Frekuensi

Contoh Kalimat

1 | ShirnwctlFEFan 13

HH., ZoAR%Fo <
ENRNTLZI 0w

Se#E. HH, K%z &
RN TLZEn

BHH. 2oz S’
WTL 723w

eidE. HH, K2 &
RN TLZTn

SeFE. BHH., K2 ENh
BT FEn

Z—&. TONHITE
NEWTL7ZInh

. WHH. D/
e T ZIn

HA TR D HARGED AR %
S nwTL I v

Bz SN R nTL 7%
T
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A — &, % O IxH
HbdngmnwTL 72X
vy

BHH. K SN \»wT
CTZEn»

BHH. EFE 7 — P
BNWTLAZEn

BroXhhonx L
DRENZE WTL A X
Wi

SeidE. BHH., fAoAR%
SRV THh

2 ST 2 -
BHH. # X 72 %25k
WwWTh
BHHIZZ o> Tw 3
3 ShEaAk 1 R
ShFHA L
Jumlah 16

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ungkapan

mengingatkan yang sering digunakan oleh pembelajar mahasiswa yang

berstatus sebagai junior lebih banyak menggunakan bentuk ragam

resmi (formal) ketika berbicara dengan seniornya yaitu dengan

menggunakan ungkapan wasurenaidekudasai.

Berikut contoh percakapan yang dilakukan oleh penutur junior

kepada senior.
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Contoh percakapan (5)

Hari Rabu
77V v — xi, 7T)HRE
Fajar Ee, Purisa senpai.
Kak Prisa.
7Y W TEn?
Prisa Hai?
lya?
779’(’" : X)-“‘CE\ C@déﬁ@iuh&b‘f(ﬂéb‘ﬁ
Fajar Eeto, kono shousetsu ha wasurenaidekudasai.
Novelnya jangan lupa.
7Y ¥ thH, TNIFHHZE LAY
Prisa Aa, sore ha ashita da yo ne?
Ahh, besokkan?
77V x— kv, BHHTE,
Fajar Hai, ashita desu.
lya besok.
7Y ¥ :Oke. E bRV K
Prisa Oke, wakarimashita.
Oke, tidak masalah
77V — v, HOBEITInE L,
Fajar Hai, arigatougozaimasu.

Terima kasih banyak.

Pada dialog di atas Fajar sebagai orang yang meminjam barang
dan Prisa sebagai orang yang memberi pinjam barang. Pada hari Senin
Fajar ingin meminjam novel romantis dari Prisa dan Prisa menjanjikan
untuk membawakan novelnya pada hari Kamis. Pada hari Rabu Fajar

mengingatkan Prisa agar tidak lupa untuk membawa novelnya pada
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hari Kamis. Ungkapan yang digunakan oleh Fajar untuk mengingatkan

Prisa yaitu “eeto, kono shousetsu ha wasurenaidekudasai” (% — & .

ZO/MFRIFENEWTLEFITnhR) .

Contoh percakapan (6)

Hari berikutnya

V47 T2vEA, BHEZEREVWTLEI W,

Vira  Anin san, ashita hon wo wasurenaidekudasai.
Anin besok tolong jangan lupa bukunya.

T=Vioh, bbAA,

Anin  Un, mochiron.
lya, pasti.

VAT HYpREITIET,
Vira  Arigatougozaimasu.
Terima kasih banyak.

T=V 9 A
Anin  Un.
Oke.

Pada dialog di atas Vira sebagai orang yang meminjam barang
dan Anin sebagai orang yang memberi pinjam barang. Pada hari Senin
Vira ingin meminjam novel tentang cinta dari Anin dan Anin
menjanjikan untuk meminjamkan novelnya pada hari Kamis. Pada hari
Rabu Vira mengingatkan Anin agar tidak lupa untuk membawa
novelnya pada hari Kamis. Ungkapan yang digunakan Vira untuk

mengingatkan ~ Anin  yaitu  “Anin  san, ashita hon wo
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wasurenaidekudasai”

W) L

(T=vZh, HHAKZENLZ W TLEE

Dari 16 percakapan tentang ungkapan mengingatkan yang

diungkapkan oleh penutur junior kepada seniornya, setelah dilakukan

pengelompokkan berdasarkan formula semantik maka diperoleh data

sebagai berikut.

Tabel 4.6

Formula Semantik oleh Penutur Junior kepada Senior

Komponen Utama

Situasi mitra tutur:
meminta informasi
atau mengonfirmasi

X I OZ—
&L HETFRDEDY
T ?

A—t, TAHAELE
AP HR AT DHR
BORIEH Y T
7> ?

TAY NI 2
—&. EEIIED
R G B AW
T =V IAREE
D/INHBH Y £
> ?

T VSRR, B
—FHYETH?
SFE. BIEDOSRR
B DORER DA F
T ?
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Pengingat
permohonan:
ujaran yang lazim
digunakan untuk
mengajukan
permohonan

KEfEYTHH X
THEAD?
Z—&, AL
TWiz7Z 08 A
7 ?

RKufFh 7znwe &
2> TWABATT D
WNTE 0 ?
KreHrLTnEE
A D ?
XAt DR %E H LT
bOXEHAD?
FeED/NEIEE Y
THWVNTTHR?
A=k, ELTH
WNTE 9 ?
A—&, BHE% D
WThH W T T
> ?

iz 2z, 2w
THWVWNWTT P ?
I E O/N %
) TH VT
B ?
NS URE S
ZA5DEH ok
Y TH VLT T
B ?
AZANGEED T X
ZEMEDTHw
ATE D7

Y THhnTT
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2> ?

Komponen
Pembantu

Pengurangan syarat:
ujaran yang
mengurangi

hambatan
permohonan
dengan memberikan
batasan

W9 K
KLk Td
W X

DIl (penguat ingatan):

ujaran yang
memperkuat
ingatan mitra tutur

SHIIKEHTT
5
JeEE. 5 HITKIE
HT3 1

Z %+ BHH. KI#
HT3 1

Ujaran berupa
sahutan:
respons berupa
sahutan
terhadap ujaran
sebelumnya

A
HH T v
A
Wz

b b

v 3w
A

b b

A

Z A

b b

[T

b b

[T

2 A
E4R

Z A

E4R

B b

> >

A
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e A

Komponen .
Pengatur Wacana s N
e [T\
o HdH
e [T\
o HdH
e [T

o TUH:z—L,
72 D/NGRTI D ?
77V % — 1 A —
N = A AV W N

o _ SR
il IETEEEES
pertanyaan mitra tutur O~V RAZ—&,

ZA bAlL?
AV e o
Fvidz— &

perahu ketras 3"

B. Hasil Penelitian
Dari analisis data penelitian, peneliti menemukan berbagai macam
ungkapan mengingatkan dalam Bahasa Jepang yang diungkapkan oleh
mahasiswa yang mempelajari Bahasa. Berdasarkan hasil analisis data dari
46 percakapan yang diungkapkan oleh pembelajar Bahasa Jepang
diantaranya, 16 percakapan yang dilakukan oleh penutur senior kepada
junior, 16 percakapan yang dilakukan oleh penutur junior kepada senior,

dan 14 percakapan yang dilakukan oleh penutur antar teman setingkat.
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Ditemukan variasi ungkapan mengingatkan dengan jumlah 3 variasi

ungkapan mengingatkan oleh penutur senior kepada junior , 3 variasi

ungkapan mengingatkan oleh penutur junior kepada senior dan 3 variasi

ungkapan mengingatkan oleh penutur antar teman setingkat.

1. Variasi Ungkapan Mengingatkan oleh Penutur Senior kepada

Junior

Berdasarkan analisis data yang diperoleh, terdapat 3 bentuk

variasi ungkapan mengingatkan yang sering digunakan oleh penutur

senior kepada juniornya yaitu wasurenaide, wasurenaidekudasai, dan

wasurenaiyo. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah

ini.

Tabel 4.7

Variasi Ungkapan Mengingatkan oleh Penutur Senior kepada

Junior

No

Variasi Ungkapan

Frekuensi

Contoh Kalimat

SN WT

FAH SN WT X

HH. A& ENnizwTh

AKEHHEN R WTX

A=, ZOREENR

THh

HH SN2\ T

BAH. AZENnx\WwTh

HH. /hRiEn7m T

HH. 72X 7ENhERNnThA
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BHH D B4 =L\ T

SN nWTL

BHH. Fio Ttz Tl
77X W

LedhH, s\t ZX
W, HOBESTInET

2 s 5 KzFio T o iFEh i
WTL 723 W0
HARGZEOARZ TN \WTL
723 wh
HEELENRVWTL I N
BHHH. KIEHZ D TA%Z R

3 IR (AR 2 N X
HHH & O/ % Ttz v X

jumlah 16

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa ungkapan

mengingatkan yang sering digunakan oleh pembelajar mahasiswa

yang berstatus sebagai senior lebih banyak menggunakan ungkapan

dengan bentuk wasurenaide dengan frekuensi sebanyak 9 Kkali.

Penutur senior lebih banyak menggunakan bentuk ragam santai

(casual) ketika berbicara dengan juniornya.

Selain itu komponen-komponen yang ada dalam percakapan

antara penutur senior dengan junior dikelompokan berdasarkan

formula semantik adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.8

Formula Semantik oleh Penutur Senior kepada Junior

Komponen Utama

Situasi mitra tutur:
meminta informasi
atau mengonfirmasi

FThDOARZ 71T &
HYVELN?
XERDZ B 5
B ?
JER AR %ZFf- T
% ?

HA T D HARGE
DODRITH Y £
2> ?
AV - Y
TLAT D&
Y CAMFETT
n?

Shicxz LTWw»
% ?

L b A, 7
L U T D/ A
HEELn?
2 — & . hujan
&) INEDS B
% ?

Kz Tdh b
ZEEAD?
o T H W
7
RKEH»PLTH W
W ?
<) RAH XA,
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Pengingat permohonan:

ujaran yang lazim

digunakan untuk
mengajukan
permohonan

KEn»LTLH
R\ ?

Z—&, FiIz
—&. REEDY
72 WA T D
VAAH 2 A,
FAZANY —K
2 — DN % G
D72

Y THwvnT
T 7
TTIVIAL, A
—t, BrD
FEEZ 2L T
W ?

Z D %2> -
TdH W TF
7> ?
BbHLANWZE D
N, 2—&. %
DAME Y TH»
W ?

D THWVn?
Bl ILicE 3 A

TTFEAA T
ZIED TH W
N
BE&EHMLTDH
WD ?
Pengurangan syarat: 350, vk
Komponen ujaran yang
Pembantu mengurangi Ty v X

hambatan permohonan
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dengan memberikan
batasan

HH VK
HH T v
WTT

2h RIGR
WWTT X
v wWnWTd
WWTT X
WNTF

Sh RILKT
+

W X

DIl (penguat ingatan):
ujaran yang
memperkuat

ingatan mitra tutur

4 HI3KEH 2
>

4 HIIKEHT
ERe

HAH IZKEH <
KR

Komponen
Pengatur Wacana

Ujaran berupa sahutan:
respons berupa sahutan
terhadap ujaran
sebelumnya

A

b b

A

A

b b

[T

2 A

[T

v 25 TT
HH I
2 A

HH I

LY SRR
TEh?
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Pemberian informasi: v Xz z
jawaban terhadap
pertanyaan mitra tutur

Dari hasil kategorisasian di atas yang telah peneliti lakukan
tentang “ungkapan mengingatkan” yang diungkapkan oleh pembelajar
bahasa Jepang senior kepada junior menggunakan formula semantik
model Xu (2007) diperoleh 8 bentu ujaran meminta informasi dan
mengonfirmasi, 13 bentuk ujaran yang lazim digunakan untuk
mengajukan permohonan, 11 bentuk ujaran yang mengurangi
hambatan permohonan dengan memberikan batasan, 3 bentuk ujaran
yang memperkuat ingatan mitra tutur, 12 bentuk respons berupa
sahutan terhadah ujaran sebelumnya, dan 1 bentuk jawaban terhadap

pertanyaan mitra tutur.

2. Variasi Ungkapan Mengingatkan oleh Penutur Teman Setingkat
Berdasarkan analisis data yang diperoleh, terdapat 3 bentuk
variasi ungkapan mengingatkan yang sering digunakan oleh penutur
antar teman setingkat yaitu wasurenaide, wasurenaidekudasai, dan
wasurenaine. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah

ini.
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Tabel 4.9

Variasi Ungkapan Mengingatkan Antar Teman Setingkat

No Variasi Ungkapan Frekuensi Contoh Kalimat

v, Bz wTh

ZIK%JL‘\“&I/‘VC@

B SRR 7
<h

HH., AZEh7z\wTh

Z—b, ZORETEN]

B wTh

1 /L‘\n EARNE 9
BHEI\ *%OVC/L‘\*L& WT
£\

HH. A DO HARGED
KzEhznwTh

4L,\ OD/J\WEEAL‘\*Lﬁ b‘fiﬂ

HIH. /Mo Z EEnk
BNee!

FHH SN 2 WTL 23w

zlg%zu\n&b‘( < 71; é [

EHEZHHSN R W T
72X W

2 | BhmwnwTLZIwn 4

BHHD I TA SN W»
TLEE W

3 ISR (WARY A\ 1 HH. 7 X781k

Jumlah 14

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa ungkapan
mengingatkan yang sering digunakan oleh pembelajar mahasiswa yang
berstatus sebagai teman setingkat lebih banyak menggunakan

ungkapan dengan bentuk wasurenaide dengan frekuensi sebanyak 9
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kali. Penutur

yang merupakan teman setingkat

lebih  banyak

menggunakan bentuk ragam santai (casual) ketika berbicara dengan

teman setingkatnya.

Selain itu komponen-komponen yang ada dalam percakapan

antar teman setingkat dikelompokan berdasarkan formula semantik

adalah sebagai berikut.

Tabel 4.10

Formula Semantik oleh Penutur Teman Setingkat

Komponen Utama

Situasi mitra tutur:
meminta informasi
atau mengonfirmasi

LwBZAZA
BHY ETH?
HEFORDED Y
TIH?

7T vy ra—
N —THEHFE5E
INzEn?
DHE 72 ?
=&,
72707
INY BAAR
D HAGE DA A
H5?

A— &, (ZMIZ
vz eTT
n?
LATZDX &
CAEEIZH Y
¥9n?

bHE-
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T=vbe Al
BE DN D
5?7

LLb e, A
ATBHDH?
7L U7 D/
FpoT%?
WCTAYH BT
EIR AN

Pengingat permohonan:

ujaran yang lazim

digunakan untuk
mengajukan
permohonan

FAE AL TH v
WTEH?
AKEHLTHn
D375 ?
KEH»LTHbH
AFRAD?
TIXAREHIZ Y
2 TI?

Y THunn?
K& v T v
W ?
A Y THw»
W ?
KBHEFAT N Y ~
AT 3 % 2 b 15
DTHun?
WE T\ D T Al
DTHnn?
FIEE D TH »
WD D ?

Wi X
WWLT9 K
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Pengurangan syarat:

W K

ujaran yang EREERAA
mengurangi RLFKTT
hambatan permohonan Wik
dengan memberikan
batasan Vi X
Komponen . A
Pembantu exsh, Tl
IZ/KIEH T3 X
_ S HIZ D KIEH
DIl (penguat ingatan):
ujaran yang TY
memperkuat Iy, SH.
ingatan mitra tutur
9 KHiEH #
"L\;\ U AY EH El A} 7!(
EH<CTd 4
Z9%9
v i3y
W Kby Xn
[2¥e
b b
(R
W2 R
(R
Ujaran berupa sahutan: Z9TY
respons berupa sahutan
terhadap ujaran AR
sebelumnya I
(R
77 A D
K72
Pemberian informasi: Jrx= b xo
Komponen jawaban terhadap

Pengatur Wacana

pertanyaan mitra tutur

&L NEREEL T
WA A

7= LRI
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BED 72 v ?
7 7 A
e ¥FU I5A,
WTYT X, 2D
RKTTH?
77U 09 A
Aoy HARGEW)Z

Dari hasil kategorisasian di atas yang telah peneliti lakukan
tentang “ungkapan mengingatkan” yang diungkapkan oleh pembelajar
bahasa Jepang sebagai teman setingkat menggunakan formula semantik
model Xu (2007) diperoleh 12 bentu ujaran meminta informasi dan
mengonfirmasi, 10 bentuk ujaran yang lazim digunakan untuk
mengajukan permohonan, 7 bentuk ujaran yang mengurangi hambatan
permohonan dengan memberikan batasan, 4 bentuk ujaran yang
memperkuat ingatan mitra tutur, 11 bentuk respons berupa sahutan
terhadah ujaran sebelumnya, dan 3 bentuk jawaban terhadap

pertanyaan mitra tutur.

. Variasi Ungkapan Mengingatkan oleh Penutur Junior kepada
Senior
Berdasarkan analisis data yang diperoleh, terdapat 3 bentuk

variasi ungkapan mengingatkan yang sering digunakan oleh penutur
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senior kepada juniornya yaitu wasurenaidekudasai, wasurenaide dan

wasuremasenyo. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di

bawah ini.

Tabel 4.11

Variasi Ungkapan Mengingatkan oleh Penutur Junior kepada

Senior

No

Variasi Ungkapan

Frekuensi

Contoh Kalimat

SN nwTK
I

13

BHH., ZOoAR%ZF->TENh
RN TL7ZEn

SeFE. BHH., A2 EnZn»
TL7ZE

BHH. 2o Z SN\
A%

SeFE. BHH., KB
TL7ZE

SeFE. BHH., K2 B
TL 72T

-k, COMFEEN
BT ZE R

JedE. WHH. Ho/hFIEs
NENWTL7ZEn

AT DHARFEDORKE S
W TL 73 vnh

BHEZ TN NTLZI N

Z—&, Zo®EIZHED
THARWTEE

HIH, Kezshmnwelr
T
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BHH. B h— FEiLZwn
TL7Z3

BEOXRERONE LOAK
S nwTlFInh

e, WIH, hoXR%z2E

R\ Th

2 SR \NT 2 —
BAH., A 7% 5Nk T
ol
BHHIZZ D> T W3 E

3| EhieAk 1 N
FHAL

Jumlah 16

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa ungkapan
mengingatkan yang sering digunakan oleh pembelajar mahasiswa yang
berstatus sebagai junior lebih banyak menggunakan ungkapan dengan
bentuk wasurenaidekudasai dengan frekuensi sebanyak 13 Kali.
Penutur junior lebih banyak menggunakan bentuk ragam resmi
(formal) ketika berbicara dengan seniornya.

Selain itu komponen-komponen yang ada dalam percakapan
antara penutur junior dengan senior dikelompokan berdasarkan

formula semantik adalah sebagai berikut.

Tabel 4.12

Formula Semantik oleh Penutur Junior kepada Senior

e VX IA. Z—
&L EFARDLD Y
I 7?
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Komponen Utama

Situasi mitra tutur:
meminta informasi
atau mengonfirmasi

Z—t., TAHIE
ADHRATDHAK
BORITH YT
o ?

T AV NAEEEIT 2
— L. BHITED
5ZLTTNR?
TV IAERRE
DN DY T
o ?

T UIREE, BT
—FHYETH?
KFE, BEORKL
BDOFEHE DR N F
T ?

Pengingat
permohonan:
ujaran yang lazim
digunakan untuk
mengajukan
permohonan

KEMHELTDHH %
THAD?
Z—t, e L
TW7ZTFEREA
s ?
RKEefED7-nwe Rl
S>TWBATIT D
WNTE D ?
KepLTnEF
A ?
XALDAERZ H LT
DOZFEEAD?
FeRED/NFHIEE Y
THWVWNTTH?
A—&, BV TDH
WNTE D ?
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A—&. BHEZ D
WTH WWTT
7 ?

iz z2z. 2w
THWWnTT»?
I D /Nt %
fEYTH VT
7 ?

INESRlR e
Z5DEH rok
fEY TH VT T
B ?

A ZXNWGEZED A A
ZERMED TH
ATETD?

fEY TH VT T
B ?

Komponen
Pembantu

Pengurangan syarat:
ujaran yang
mengurangi

hambatan
permohonan
dengan memberikan
batasan

W TI X
KL kTF
Wi Xk

DIl (penguat ingatan):

ujaran yang
memperkuat
ingatan mitra tutur

SHIIKERTT
VRN
ek, 5 HITKIE
HT3d 4

Z A HH. KIiE
HTd 4

Ujaran berupa
sahutan:
respons berupa
sahutan
terhadap ujaran

=R
bHdH 1T lTuv
=R
Wz
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Komponen
Pengatur Wacana

sebelumnya

b b
v 3w
A
%2
A
Z A
b b
AN
b b
A
2 A
A
Z A
A
b b
Z A
2 A
2 A
A
b b
A
b b
[T

Pemberian informasi:
jawaban terhadap
pertanyaan mitra tutur

AU AR SR AN
72 D/NGRTI D ?
77V % — 12—
VN = A W NS
T

T Y Z o,
0w YAZ—&,
ZAbPAIL?
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7Y% — 1 &4
Pz — &
perahu ketras 3"

Dari hasil kategorisasian di atas yang telah peneliti lakukan
tentang “ungkapan mengingatkan” yang diungkapkan oleh pembelajar
bahasa Jepang junior kepada senior menggunakan formula semantik
model Xu (2007) diperoleh 6 bentu ujaran meminta informasi dan
mengonfirmasi, 12 bentuk ujaran yang lazim digunakan untuk
mengajukan permohonan, 3 bentuk ujaran yang mengurangi hambatan
permohonan dengan memberikan batasan, 3 bentuk ujaran yang
memperkuat ingatan mitra tutur, 27 bentuk respons berupa sahutan
terhadah ujaran sebelumnya, dan 2 bentuk jawaban terhadap

pertanyaan mitra tutur.
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